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Realisasi belanja kementerian buruk
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Realisasi Belanja

Kementerian Buruk

W Mubhammad Igbal

Kementerian Keuangan mem-
permudah prosedur pencairan *
anggaran.

JAKARTA — Realisasi belanja
kementerian dan lémbaga dalam
Anggaran Pendapatdan dan Belanja
Negara Perubahan (APBN-P) 2013
sampai dengan semester I 2013 baru
mencapal 26,2 persen. Langkah pem-
berian ‘sanksi dan _ hadiah kepada
-kementerian tak efektif memaecu ke-
menterian memperbaiki diri.

Menteri Keuangan Chatib Basri
menyampaikan, realisasi belanja peme-
riniah hanya Rp 163 triliun dari pagu
Rp 822 triliun. Realisasi ini lebih
rendah dibandingkan semester I 2012
yang mencapai 29,96 persen atau Rp
164.2 triliun dari pagu Rp 547,9 triliun.

Chatib menjelaskan, caya serap
nasional secara kumulatif sebesar 26,3
persen sampai 47,4 persen. Terdapat 40
kementerian dan lembaga (46,5 persen)
yang memiliki daya serap anggaran
lebih tinggi dari daya serap nasional,
antara lain, Badan Pusat Statistik,
Mahkamah Agung, Komisi Yudisial,
dan Kementerian Kesehatan.

Kemudian, 25 kementerian dan lem-—
baga (29,1 persen) dengan daya serap
sefdang atau sebesar 20-26,2 persen. Di
antaranya adalah Badan Nasional Pe-
ulangan Terorisme, Kementerian
Jjaan Umum, Kementerian Kehu-
tanan, dan Komisi Pemberantasan Ko-

rupsi. Sementara, 21 kementerian lain-
nya berdaya serap rendah, antara lain;
Kementerian Perdagangan dan Kemen—
terian Perumahan Rakyat.

Meskipun demikian, Chatilb mem-
|perkirakan, realisasi belar pada se-
mester IT akan lebih tinggi. Sehingga,
seluruh belanja yang dianggarkan da-
lam ARBIN-P tahun ini bisa terserap.

Chatib berjanji akan meningkatkan
komunikasi serta mempermudah pro-
sedur pencairan anggaran. N
Pelaltsana Tugas Direlctur Jenderal
Anggaran Kementerian Keuangan As-
kolani mengatakan, persyaratan doku-
men yang harus disiapkan kementerian
akan dikurangi. Tidak sebanyak do-
kumen term of referénce.(TOR) dan
rincian-anggaran belanja (RAB).
Ketua Badan Anggaran Dewan
Perwakilan Rakyat (DPR) Ahmadi
Noor Supit menyatakan, rendahnya
. penyerapan pada semester I menunjulk-
kan tidak adanya perbaikan dari pe-
merintah dalam mengelola anggaran.
“Kita masih terbiasa dengan penyerap-
an yang luar biasa besar di-semester
kedua. Bahkan, kadang-kadang tiga
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bulan terakhir. Perilaku ini harus kita
ubah,” ujarnya. 2
Senada dengan Ahmadi, anggota
Banggar Dolfie Othniel Frederie Palit
juga mempertanyakan realisasi terse-
but. Dolfie juga menyinggung konsep
pemberian hadiah dan sanksi tidak
cukup efektif mendorong kementerian
untulk memperbaiki penyerapan ang-—
garannya. “Justru sekarang lebih bu-
ruk dibanding sebelumnya,” ujarnya.
Ekonom Purbaya Yudi Sadewa me-
ngataltan, dalam lima tahun terakhir,
selitar Rp 100 triliun anggaran gagal
diserap. Menumpuknya anggaran yang

tak terpalkai itu membuat daya beli ma- -

syaralkat turun. “Tanpa perbaikan pe-
nyerapan anggaran, negara ini hanya
menunggu momentum penurunan eko-
nomi,” ujarnya. m ed: fitria andayani
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